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ABSTRAK
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ABSTRAK

Kondisi sosial ekonomi masyarakat penjual makanan dikawasan wisata
tor simago-mago sudah cukup baik dan dapat membantu pertumbuhan ekonomi
beberapa masyarakat, adapun tujuan penelitian ini adalah mengetahui dan
menganalis kondisi social ekonomi penjual makanan di Kawasan Wisata Tor
Simago-mago Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan,manfaat dari penelitian ini
sebagai bahan masukan dan koreksi bagi pihak berwenang baik itu pembuat
kebijakan (pemerintah) maupun penjual makanandi kawasanWisata Tor Simago-
Mago,metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif —deskripsi yang
menggunakan teknik pengumpulan data dari observasi,wawancara dan
dokumentasi.,hasil penelitian masyrakat penjual makana di kawasan wisata Tor
Simago-Mago sudah mempunyai kondisi ekonomi yang memadai.

Kata Kunci : Kondisi Sosial,Penjual Makanan,Kawasan Wisata
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Industri pariwisata merupakan salah satu industri yang memiliki
keterkaitan yang kuat dengan sektor lain, karena pariwisata bisa dikatakan sebagai
gabungan fenomena dan hubungan timbal balik akibat adanya interaksi dengan
wisatawan, supplier bisnis, pemerintah tujuan wisata serta masyarakat daerah
tujuan wisata. Bahkan pariwisata mampu membuat masyarakat setempat
mengalami perubahan dalam berbagai aspek kehidupannya baik secara ideologi,
politik, ekonomi, sosial, budaya, pertahanan, dan keamanan. Hal tersebutlah yang
mengakibatkan dampak akan sebuah pariwisata menjadi studi yang paling sering
mendapatkan perhatian masyarakat.

Karena sifat pariwisata yang dinamis dan melibatkan banyak pemangku
kepentingan.Sektor pariwisata merupakan sektor yang potensial dikembangkan
sebagai salah satu sumber pendapatan daerah. Dalam rangka meningkatkan
pendapatan asli daerah, maka pengembangan dan pendayagunaan sumber daya
dan potensi pariwisata menjadi hal yang sangat penting.Sektor pariwisata
memiliki peran yang sangat penting dalam berbagai aspek kehidupan
masyarakat terutama aspek ekonomi, sosial, budaya dan lingkungan.

Dalam aspek ekonomi sektor pariwisata secara optimal mampu
meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakat sekitar, sektor pariwisata
juga berkontribusi peningkatan devisa dari kunjungan wisata manca Negara dan

wisatawan lokal beserta komponen- komponennya.



Dalam kegiatanya, industri pariwisata melibatkan beberapa sektor
sepertilsektor ekonomi, sosial, budaya, politik, keamanan, dan lingkungan yang
secara bersama-sama menghasilkan produk pelayanan jasa kepariwisataan
yangdibutuhkan oleh para wisatawan. Sehingga dapat dikatakan bahwa
pariwisatamerupakan penomena sosial, ekonomi, budaya, psikologi,
dan geograpi (karyono 1997+7-3).

Pariwisata bukan hanya tanggung jawab pemerintah semata tetapi
tanggung jawab masyarakat dan seluruh stakeholders. Sangat banyak usaha-usaha
yang dapat dilaksanakan oleh pemerintah maupun swasta, sektor pariwisata
merupakan sektor penting dalam upaya penerimaan Pendapatan Asli Daerah yang
cukup potensial. Pariwisata telah menjadi industri yang mampu mendatangkan
devisa negara dan penerimaan asli daerah yang berimplikasi pada kesejahteraan
masyarakat dalam berbagai sektor ekonomi.

Berkembangnya sektor wisata di sipirok kabupaten tapanuli selatan
menumbuhkan banyak harapan bagi masyarakat sekitar, terutama harapan dari
segi pertumbuhan ekonomi penjual makanan ringan masyarakat sekitar. Dan juga
segi sosial masyarakat yang lebih baik sehingga dapat mensejahterakan kehidupan
masyarakat lokal sekitar. Pembangunan wisata tor simago mago kabupaten
tapanuli selatan menumbuhkan banyak harapan bagi masyarakat sekitar.

Kemudian juga segi kondisi sosial masyarakat yang lebih baik sehingga
dapat mensejahterakan kehidupan masyarakat lokal sekitar. Sehubungan dengan
hal ini maka pembangunan wisata Tor simago mago merupakan suatu bentuk

pengembangan wilayah yang lebih cenderung penggalian potensi wilayah tersebut



dengan memanfaatkan unsur-unsur yang ada sebagai atribut produk wisata.

Kehadiran sebuah tempat wisata sepatutnya memperhatikan, melibatkan,
dan memberikan peran yang proposional kepada masyarakat sekitar. Suatu
kawasan wisata yang baik dan berhasil bila secara optimal didasarkan kepada
empat aspek yaitu mempertahankan kelestarian lingkungannya, meningkatkan
kondisi sosial masyarakat dikawasan tersebut, menjamin kepuasan pengunjung
dan meningkatkan keterpaduan serta pembangunan masyarakat di sekitar kawasan
dan zona pengembangan (Choiriyah, 2017).

Usaha pemerintah untuk mewujudkan sasaran tersebut sudah
diprioritaskan pada bidang ekonomi. Pemerintah mampu menjadi fasilitas dan
pendukung dari kegiatan masyarakat, terutama dibidang sosial ekonomi.
Pembangunan merupakan proses terjadinya perubahan sosial suatu masyarakat
untuk mencapai kondisi kehidupan yang lebih baik, tanpa mengabaikan
keragaman kebutuhan dasar dan keinginan individual maupun kelompok sosial
atau institusi yang ada di dalamnya (Syariah, 2021).

Kondisi sosial masyarakat penjual makanan ringan di sekitar wisata tor
simago mago merupakan salah satu hal yang harus di perhatikan lebih, hal itu
yang penting dalam pengembangan kesejahteraan masyarakat. Pemahaman
tersebut mencakup gambaran yang komprehensif mengenai masyarakat sehingga
dapat menjadi landasan dalam meningkatkan kondisi sosial masyarakat di sekitar
wisata. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kondisi sosial masyarakat
yang tinggal di wilayah industri wisata khususnya di tor simago mago sipirok

kabupaten tapanuli selatan.



Dengan adanya wisata Tor Simago Mago dapat meningkatkan kondisi
ekonomi masyarakat di kawasan tor wisata tersebt.Pembangunan kepariwisataan
dapat dijadikan sarana untuk menciptakan kesadaran akan identitas nasional dan
kebersamaan dalam keragaman.

Pembangunan kepariwisataan dikembangkan dengan pendekatan
pertumbuhan dan pemerataan ekonomi untuk Kkesejahteraan rakyat dan
pembangunan yang berorientasi pada perkembangan wilayah, bertumpu kepada
masyarakat, dan bersifat memberdayakan masyarakat yang mencakup sebagai
aspek, seperti sumber daya manusia, pemasaran, destinasi, ilmu pengetahuan dan
teknologi, keterkaitan lintas sektor, kerja sama antar negara, pemberdayaan usaha
kecil, serta tanggung jawab dalam pemanfaatan sumber kekayaan alam dan
budaya. Dimana diharapkan pengembangan wisata dapat berdampak baik pada
kondisi kehidupan masyarakat terutama masyarakat sekitar wisata dan mampu
mendorong pengembangan bebagai sektor lain baik ekonomi, serta sosial terhadap
masyarakat

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertatik dengan judul
“Kondisi Sosial Ekonomi Penjual Makanan Di Kawasan Wisata Tor Simago

Mago Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan"



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka perumusan masalah penelitian ini
adalah “Bagaimana Kondisi Sosial Ekonomi Penjual Makanan Di Kawasan

Wisata Tor Simago Mago Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis
kondisi sosial ekonomi penjual makanan di kawasan Wisata Tor Simago Mago
Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian Sebagai berikut :
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat berpartisipasi dalam perkembangan-
perkembangan ilmu pengetahuan sosial dimasa mendatang terutama dalam ilmu
sosial dan politik.
2. Secara praktis
Sebagai bahan masukkan dan koreksi bagi pihak berwenang baik itu
pembuatan kebijakan (pemerintah) maupun penjual makanan di Kawasan Wisata

Tor Simago Mago.
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URAIAN TEORITIS

2.1 Pengertian Kondisi Sosial

Kondisi sosial adalah semua orang atau manusia lain yang mempengaruhi kita”.
Hal ini berarti bahwa lingkungan sosial juga mempengaruhi pencapaian pendidikan anak.
Kondisi sosial masyarakat mempengaruhi proses dan hasil pendidikan

Menurut Dalyono (2005: 133), “Kondisi sosial adalah semua orang atau manusia
lain yang mempengaruhi Kkita”. Hal ini berarti bahwa lingkungan sosial juga
mempengaruhi pencapaian pendidikan anak. Kondisi sosial masyarakat mempengaruhi
proses dan hasil pendidikan (Ihsan, 2003: 10).

Kondisi sosial merupakan semua orang atau manusia dan lingkungan sekitaryang
dapat mempengaruhi kehidupan seseorang. Kondisi sosial masyarakat mempunyai

limaindikator yaitu: umur dan kelamin, pekerjaan, prestise (kemampuan), keluarga atau

kelompok rumahtangga, dan keanggotaan dalam kelompok tertentu.

Kondisi sosial berarti keadaan yang berkenaan dengan kemasyarakatan yang
selalu mengalami perubahan-perubahan melalui proses sosial dimana proses sosial ini
terjadi karena adanya interaksi social hal- hal yang berkenaan dengan masyarakat atau
sifat-sifat kemasyarakatan yang memperhatikan kepentingan umum yaitu interaksi atau
hubungan antara manusia satu dengan manusia lain dalam suatu kelompok atau
lingkungan dan saling terjadi komunikasi yang kemudian berkembang menjadi saling
membutuhkan antara satu sama lain

Contoh kondisi sosial mencakup kemiskinan, kualitas perumahan, tunawisma,

pencapaian dan kualitas pendidikan, pengangguran, tingkat upah, kurangnya kendali atas



organisasi kerja, segregasi tempat tinggal berdasarkan ras, dan bentuk-bentuk
diskriminasi lainnya

Dalam penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kondisi sosial adalah suatu perubahan
yang yang membedakan antara jarak dan waktu yang terjadi pada kehidupan
bermasyarakat.dan dapat disimpulkan bahwa kehidupan bermasyarakat saling
mempengarui atau saling membutuhkan satu sama lain.

Faktor-Faktor Yang Mempengarui Kondisi Sosial:

Dalam hidup bermasyarakat sebagai mahluk individu diwajibakan untuk bersosial antar
masyarakat baik dikota maupun di desa Manusia saling membutuhkan dan harus
bersosialisasi dengan manusia lain. Hal ini disebabkan manusia dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya tidak dapat memenuhinya sendiri. la akan bergabung dengan
manusia lain untuk membentuk kelompok-kelompok dalam rangka pemenuhan

kebutuhan dan tujuan hidup

2.2 Pengertian Ekonomi

Ekomoni merupakan ilmu yang mempelajari secara teoritis dan konsep dasar
perilaku individu dan masyarakat dalam menentukan alokasi atas sumber daya yang
langka dalam upaya memenuhi dan meningkatkan kualitas hidupnya.berikut pengertian
ekonomi menurut para ahli :

1. Avristoteles
IImu ekonomi merupakan suatu cabang yang dapat digunakan melalui dua jalan
yaitu adanya kemungkinan untuk dipakai dan kemungkinan untuk ditukarkan

dengan barang (nilai pemakaian dan nilai pertukaran)



berikut;

Adam Smith

IImu ekonomi merupakan ilmu sistematis yang mempelajari tingkah laku
manusia dalam usahanya untuk mengalokasikan sumber daya yang terbatas untuk
mencapai tujuan tertentu.

Abraham Maslow

IImu ekonomi adalah ilmu yang berguna untuk menyelesaikan berbagai
permasalahan hidup manusia. Permasalahan disini tentunya berupa masalah
tentang perekonomian sesuai prinsip dan teori yang efektif serta efisien.

Richard G. Lipsey

lImu ekonomi adalah ilmu yang mempelajari pemanfaatan sumber daya yang
langka untuk memenuhi keinginan manusia yang tidak terbatas.

J. B. Say

IImu ekonomi adalah sebuah kajian ilmu yang di dalamnya terdapat berupa
peraturan yang bisa saja mengatur kekayaan seseorang.

Robert B. Ekelund Jr. dan Robert D. Tollison

Mereka mengatakan bahwa ilmu ekonomi adalah ilmu yang mempelajari cara
individu dan masyarakat yang mempunyai keinginan yang tidak terbatas memilih
untuk mengalokasikan sumber daya yang terbatas demi

Ada beberapa faktor yang mempengarui pertumbuhan ekonomi yaitu sebagai
Sumber daya manusia (SDM)

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah salah satu faktor yang sangat penting
bahkan tidak dapat dilepaskan dari sebuah organisasi, baik institusi maupun
perusahaan.” ¥ Pada dasarnya, Sumber Daya Manusia berupa manusia yang
dipekerjakan disebuah organisasi sebagai perencana dan pelaksana sebagai

penggerak untuk mencapai



2. Sumber Daya Alam (SDA)

Selain SDM, hal yang memengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah SDA.
Permintaan sumber daya alam dalam bentuk ekspor sangat berdampak pada
kondisi keuangan negara.

Terkait dengan itu, perlu dipahami bahwa jumlah kekayaan SDA harus berjalan
beriringan dengan peningkatan SDM sehingga pertumbuhan ekonomi dapat
terlaksana.Contoh pertumbuhan ekonomi dalam hal ini adalah keseimbangan
kekuatan ekspor dan kualitas produknya.Apabila perusahaan secara bertahap
terusmelakukan perbaikan, inovasi serta ekspansi bisnis, maka kondisi SDA dan
SDM akan bergerak seimbang

3. Kemajuan IPTEK

Sebagai faktor yang memengaruhi pertumbuhan ekonomi, perkembangan
teknologi dan pendidikan perlu digencarkan sehingga produksi barang atau jasa
menjadi lebih efisien.

Mengacu pada perubahan kebutuhan dan gaya hidup masyarakat global yang kini
menjadi serba digital, sebaiknya pemanfaatan teknologi menjadi fokus utama
perusahaan

4. Tingkat Inflasi dan Suku Bunga

Selanjutnya, aspek yang berpengaruh pada pertumbuhan ekonomi adalah
tingkat inflasi. Apabila terjadi kenaikan harga bahan baku, maka hampir secara
otomatis akan terjadi peningkatan jumlah kebutuhan operasional perusahaan.
Keadaan ini tentu saja akan berdampak pada gaji karyawan dan yang paling

penting menimbulkan hambatan bagi perusahaan.


https://www.ocbcnisp.com/id/article/2021/03/15/apa-itu-ekspor
https://www.ocbcnisp.com/id/article/2021/11/24/ekspansi-adalah
https://www.ocbcnisp.com/id/article/2021/04/13/apa-itu-inflasi

Selain itu, aspek lain yang menentukan pertumbuhan ekonomi adalah tingkat suku
bunga bank. Tidak dapat dipungkiri bahwa apabila terjadi kenaikan pendapatan per
kapita masyarakat suatu negara, maka aspek berikut juga akan meningkat.
Meningkatnya suku bunga bank juga memberikan hasil yang buruk bagi
perusahaan, khususnya pada aspek peminjaman modal dan investasi.

5. Tenaga Manajerial dan Organisasi Produksi

Poin lain yang penting bagi pertumbuhan ekonomi adalah metode
implementasi organisasi produksi yang erat kaitannya dengan tenaga manajerial.
Dalam hal ini, penggunaaan aspek produksi perlu ditinjau sehingga prospek
pertumbuhan ekonomi di masa mendatang dapat direalisasikan.

6. Aspek Sosial Budaya

Berjalan secara beriringan, pertumbuhan ekonomi dan bidang sosial
budaya saling memengaruhi dalam perkembangannya.

Pada dasarnya, pertumbuhan ekonomi didasarkan dengan aktivitas masyarakat
yang meliputi sudut pandang, tingkah laku, bahkan motivasi kerjanya.

Kegiatan bidang ekonomi mengacu pada beberapa prinsip umum, yakni
Prinsip Produksi Kegiatan produksi akan menghasilkan sebuah produk dan
selanjutnya produk tersebut menjadi objek pemenuhan terhadap kebutuhan hidup
manusia. Melakukan produksi adalah bagian dari prinsip ekonomi secara
umum.Adanya produksi, selain untuk memenuhi kebutuhan ekonomi, juga untuk
mendapatkan keuntungan yang besar, meningkatkan kesejahteraan, mengurangi
pengangguran dan lainnya.Prinsip DistribusiProses untuk menyalurkan produk

kepada pasar agar bisa memenuhi kebutuhan hidup manusia ini adalah maksud
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dari distribusi. Adanya distribusi ini bertujuan untuk memastikan bahwa hasil dari
produksi bisa sampai ke konsumen dengan baik.Prinsip Konsumsi Prinsip
ekonomi lainnya adalah konsumsi. Konsumsi adalah upaya untuk menggunakan

produk berupa barang atau jasa. Inilah tujuan akhir dari ekonomi tersebut

A. Prinsip Distribusi

Proses untuk menyalurkan produk kepada pasar agar bisa memenuhi
kebutuhan hidup manusia ini adalah maksud dari distribusi. Adanya distribusi
ini bertujuan untuk memastikan bahwa hasil dari produksi bisa sampai ke

konsumen dengan baik.

B. Prinsip Konsumsi

Prinsip ekonomi lainnya adalah konsumsi. Konsumsi adalah upaya untuk
menggunakan produk berupa barang atau jasa. Inilah tujuan akhir dari

ekonomi tersebut

D. Rasionalitas

Prinsip kedua adalah bersikap rasional, yaitu dengan mengambil keputusan
berdasarkan pertimbangan logis.Dengan kata lain, keputusan untuk
melaksanakan aktivitas ekonomi didasarkan pada cara berpikir yang bijak dan
sesuai nalar agar bisa memberikan keuntungan bagi pelakunya.Sebagai
contoh, gaji bulanan disisihkan untuk ditabung dengan cepat agar bisa

menjamin keamanan finansial di saat kondisi ekonomi tidak menentu.
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E. Peran Pasar

Dalam perekonomian, peran pasar bagi penjual dan pembeli sangatlah penting.
Pasar merupakan tempat berbagai aktivitas jual beli berlangsung.Adapun pasar
di sini tidak terbatas secara geografis. Pasar mengacu pada berbagai aktivitas
penawaran dan permintaan untuk modal, surat berharga, serta tenaga kerja.

Salah satu contohnya adalah pasar modal

F.Trade Off

Trade off berarti pertukaran yang merujuk pada transaksi untuk memastikan
keberlangsungan hidup individu, perusahaan, atau negara. Seluruh lapisan
masyarakat melakukan trade off untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari.Sebagai contoh, daerah A mengirimkan produksi cabai ke daerah B yang
sedang kekurangan komoditas tersebut, sedangkan daerah B mendistribusikan

beras untuk mencukupi kebutuhan pangan di daerah A dan sekitarnya

G. Keuntungan Perdagangan

Prinsip ekonomi berikutnya adalah keuntungan dari aktivitas perdagangan
yang bisa dirasakan oleh semua pihak.Jual beli atau perdagangan merupakan
penggerak utama perekonomian suatu negara. Perdagangan yang optimal

dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Membuka lapangan kerja baru.

2. Meningkatkan ekspor.

12



13

3. Memeratakan pendapatan.
4. Memperkuat daya saing produk dalam negeri.

5. Menambah devisa negara

Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam menjalankan atau
berproses dibidang ekonomi harus mempunyai beberapa pengetahuan social
dibidang ekonomi agar kita bisa memahami keadaadaan ekonomi yang dijalankan

dan sebagai pendukung untuk pertumbuhan ekonomi..

2.3 Pengertian Penjual Makanan

Penjual makanan berarti setiap restoran, Vendor, bisnis, nirlaba, organisasi,
entitas, kelompok, atau individu yang menyediakan Makanan Siap Saji di tingkat
eceran, termasuk Tempat Usaha Layanan Makanan atau Vendor yang berbasis
kendaraan bermotor atau unit bergerak. Usaha yang bergerak di bidang makanan

disebut sebagai usaha kuliner

Contoh Usaha Kuliner di Bidang Makanan

Ada banyak sekali contoh usaha kuliner yang fokus di bidang makanan yang
bisa dijalankan oleh beberapa masyarakat baik di tempat kawasan wisata maupun

di tempat-tempat umum yaitu sebagai berikut :

e Gorengan

Salah satu ide bisnis kuliner yang bisa masyarakat coba adalah gorengan.

Seperti yang kita tahu, gorengan menjadi makanan yang diminati oleh konsumen
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Indonesia. Bahkan, tidak jarang masyarakat tanah air sarapan menggunakan menu
ini. Begitu pula dengan menu berbuka, banyak orang yang mengawalinya dengan

menyantap gorengan.

Macam-macam jenis gorengan yang bisa masyrakat jual, misalnya bakwan,
pisang goreng, atau tempe mendoan. Ketiga menu tersebut memang yang jadi
favorit sebagian besar masyarakat. Kunci suksesnya terletak pada pemilihan
bahan baku yang berkualitas dan inovasi rasa. Jadi, seiring berjalannya waktu,

kamu bisa menambahkan variasi bumbu atau saus yang unik.

e Donat

Ide pertama ada donat, makanan sederhana yang disukai oleh banyak orang.
Donat jelas bisa jadi ide bisnis makanan yang sangat menguntungkan. Cara

pembuatannya mudah dan bahan baku seperti tepung, telur, gula halus

Selain itu, donat juga bisa dikemas sebagai makanan yang menarik. Kamu
hanya perlu menambahkan beragam jenis topping dengan warna-warna yang
cantik. Modalnya pun tidak begitu besar, kamu bisa membuat donat dengan modal

di bawah Rp500 ribuan.

o Martabak Varian Toping

ini menjadi andalan ketika berkunjung ke rumah calon mertua.Anda Martabak
menjadi salah satu jajanan paling populer di Indonesia. Bahkan makanan dapat

menjual martabak dengan berbagai topping seperti cokelat, keju, kacang, dan selai
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buah. Agar lebih menarik, buatlah inovasi pada ukuran seperti membuat martabak
mini.

o Kopi kekinian

Kopi merupakan salah satu jenis minuman yang tidak lekang oleh waktu.
Bahkan, industri di bidang ini sempat melonjak drastis setelah munculnya
film Filosofi Kopi yang disutradarai oleh Angga Dwimas Sasongko pada 2015
lalu. Sebab, selain meluncurkan film, ada juga kafe berjudul serupa yang mulai

eksis mulai dari Jakarta, Jogja, hingga saat ini ada di Solo.

Kalau ingin mengikuti tren Dberjualan kopi, kamu bisa memilih
berjualan espresso klasik hingga varian kopi kekinian yang biasanya dicampur
dengan susu, creamer, dan gula. Meski pilihanmu jatuh pada kopi-kopi kekinian,
tetap jangan pernah melupakan Kualitas biji kopi dan teknik penyeduhan karena

dua hal tersebut sangat berhubungan dengan hasil kopi.

e Basreng

Bakso goreng atau yang biasa dikenal sebagai basreng juga bisa jadi ide jualan
makanan modal kecil tapi menguntungkan. Camilan kriuk dengan rasa yang
beragam satu ini sangat populer di masyarakat, menjadikan bisnis basreng mulai
dilirik pebisnis kuliner. Mulai dari rasa original hingga pedas berlevel, banyak
orang menyukai basreng. Apalagi jika kamu memberikan beragam pilihan varian

rasa yang unik.
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Kamu bisa menyediakan modal kurang lebih Rp500 ribu untuk memulai bisnis

ini. Pelajari cara membuat basreng yang enak dan renyah

Dalam pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa masyrakat bisa saja
membuka usaha dagang kecil dengan modal cukup rendah dan keuntungan yang
cukup lumayan,seperti menjual gorengan,risol,martabak,dan kopi kekinian untuk
lokasi berjualan dapat saja di tempat-tempat umum seperti piggir jalanan besar
yang sering dibuat masyrakat tempat untuk beristirahat,dan tempat umum lainnya
seperti dekat sekolah dan disekitaran kampus-kampus dan diberbagai tempat

wisata

2.4 Pengertian Daerah

Daerah adalah kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai batas-batas
wilayah yang berwenang mengatur dan mengurus urusan pemerintahan dan
kepentingan masyarakat setempat menurut prakarsa sendiri berdasarkan aspirasi
masyarakat dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia Sesuai dengan Pasal
1 poin 12 yang dimaksud dengan "Daerah Otonom yang selanjutnya disebut Daerah adalah
kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai batas-batas wilayah yang berwenang mengatur
dan mengurus Urusan Pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat menurut prakarsa
sendiri berdasarkan aspirasi masyarakat dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia".
Daerah otonom ini merupakan sebutan untuk kawasan yang memiliki perbedaan sehingga
perlunya aturan daerah yang berbeda dengan daerah lain pada umumnya. Biasanya karena
suku dan keadaan geografinya yang berbeda atau jenis penduduknya yang berbeda sehingga
diperlukan hukum-hukum daerah yang khusus dimana hanya cocok diterapkan untuk daerah

tersebut.
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2.5 Pengertian Kawasan Wisata

Daerah tujuan pariwisata yang selanjutnya disebut Destinasi Pariwisata
adalah kawasan geografis yang berada dalam satu atau lebih wilayah administratif
yang di dalamnya terdapat daya tarik wisata, fasilitas umum, fasilitas pariwisata,

aksesibilitas, serta masyarakat yang saling terkait dan melengkapi

Sedangkan pengertian kawasan pariwisata secara umum adalah suatu
kawasan dengan luas tertentu yang dibangun atau disediakan untuk memenubhi
kebutuhan pariwisata dan jasa wisata. Tempat wisata atau objek wisata
adalah segala sesuatu yang ada di daerah tujuan wisata yang merupakan daya tarik
agar orang-orang mau datang berkunjung ke tempat tersebuT. suatu kawasan yang
mempunyai luas tertentu yang sengaja dibangun dan disediakan untuk kegiatan
pariwisata atau jasa wisata. Jika dikaitkan dengan pariwisata air, pengertian
tersebut berarti suatu kawasan yang disediakan untuk kegiatan pariwisata dengan

daya tarik kawasan perairan

A..Undang-Undang Tentang Kepariwisataan

Pembangunan kepariwisataan diperlukan untuk mendorong pemerataan
kesempatan berusaha dan memperolen manfaat serta mampu menghadapi
tantangan perubahan kehidupan lokal, nasional, dan global. Undang-Undang
Nomor 9 Tahun 1990 tentang Kepariwisataan tidak sesuai lagi dengan tuntutan
dan perkembangan kepariwisataan sehingga perlu diganti, dengan membentuk

Undang-Undang tentang Kepariwisataan yang baru. Dasar hukum undang-undang
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ini adalah : Pasal 20 dan Pasal 21 Undang-Undang Dasar  Negara  Republik
Indonesia Tahun 1945. Dalam Undang-undang ini diatur tentang : hak dan
kewajiban masyarakat, wisatawan, pelaku usaha, Pemerintah dan Pemerintah
Daerah, pembangunan kepariwisataan yang komprehensif dan berkelanjutan,
koordinasi lintas sektor, pengaturan kawasan strategis, pemberdayaan usaha
mikro, kecil, dan menengah di dalam dan di sekitar destinasi pariwisata, badan
promosi pariwisata, asosiasi kepariwisataan, standardisasi usaha, dan kompetensi
pekerja pariwisata, serta pemberdayaan pekerja pariwisata melalui pelatihan

sumber daya manusia.

.B. Contoh Kawasan Wisata Alam

Objek dan daya tarik wisata menurut Direktoral Jenderal Pemerintah di
bagi menjadi 3 macam, yaitu : Page 2 1. Objek Wisata Alam Objek wisata alam
adalah sumber daya alam yang berpotensi serta memiliki daya tarik bagi
pengunjung baik dalam keadaan alami maupun setelah ada usaha budi

daya.adapun contoh atau tempat wisata alam yaitu sebagai berikut:

1, Danau Toba

2. Pulau Samosir

3. Air Terjun Sipiso-Piso
4. Aek Sijorni

5. Tor Simago-Mago
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C.Faktor Pendukung Kawasan Wisata

A. Faktor Keindahan. Faktor keindahan memiliki dua indikator yaitu keindahan

hutan dan keindahan sungai. ...
B. Faktor Sumber atau Objek.

C. Faktor Aksesbilitas Transportasi. faktor aksesbilitas memiliki 2 (Dua)

indikator yaitu transportasi dan jalan. ...
D. Faktor Sarana dan Prasarana.
E. Faktor Keindahan. ...

F. Faktor Sumber Objek Wisata.

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam membuka
kawasan wisata membutuhkan atau memahami beberapa faktor pendukung agar
kawasan wisata mempunyai daya Tarik yang sangat tinggi untuk menarik
perhatian para pengunjung.dan dalam mengembangkan suatu tempat wisata

masyarakat perlu memahahi berbagai hal yaitu sebagai berikut:

Upaya apa saja yang dilakukan untuk mengembangkan pariwisata?

A. Pendahuluan

B. Memahami Potensi Destinasi Pariwisata

C. Menentukan Target Pasar untuk Pariwisata

D. Membuat Rencana Strategis untuk Pengembangan Pariwisata

E. Meningkatkan Kualitas Layanan Pariwisata
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F. Memperkuat Branding Destinasi Pariwisata
G. Melestarikan Lingkungan Destinasi Pariwisata

H. Mengembangkan Produk Pariwisata yang Beragam

2.6 Tor Simago-mago

Tor Simago-mago merupakan destinasi wisata yang ada di Tapanuli
Selatan tepatnya di Sipirok. Apabila anda bepergian ke daerah Tapanuli Selatan
Tor Simago-mago bisa menjadi tempat yang harus anda kunjungi karena memiliki
pemandangan yang sangat indah. Tor Simago-mago menampilkan pemandangan
yang indah Karena berada di ketinggian 1.376 diatas permukaan laut, membuat
bukit ini memiliki landscape pemandangan yang indah dan membuat setiap mata
tidak berhenti memandangnya

Banyak wisatawan yang datang ke Tor Simago-mago guna melihat
pemandangan pegunungan dari atas ketinggian, bahkan dari atas Tor Simago-
mago kita dapat melihat rumah serta jalan dari atas dan menyajikan pemandangan
yang sangat indah.

Dengan dibuka nya Tor Simago-mago sebagai objek wisata, hal ini
membuat banyak pengunjung yang mendatangi Sipirok, serta berdampak baik
bagi masyarakat karena menunjang perekonomian bagi penduduk sekitar Tor
Simago-mago.untuk itu apabila kalian sedang berlibur ke daerah Sipirok, dan
bingung mau kemana kalian bisa ke Tor Simago-mago dan menikmati
pemandangan yang bagus seperti beberapa gambar yang sudah dibagikan

Tor Simago-mago juga cocok buat semua kalangan, apalagi anak muda

yang suka foto untuk di upload di sosial media baik itu instagram ataupun
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facebook, tempat ini juga memiliki banyak spot foto yang instagramable, serta
banyaknya angin yang membuat tempat ini sejuk, lalu Tor Simago-mago juga bisa
dijadikan destinasi wisata keluarga karena memiliki tanah yang luas dan kta juga
dapat membawa tikar serta lauk masing-masing apabila ingin melaksanakan
liburan atau piknik bersama keluarga atau orang yang terkasih.
2.7 letak Kawasan Wisata Tor Simago-Mago

Kawasan wisata Tor Simago-Mago berletak di Desa Mandurana,
Kecamatan Sipirok,Kabupaten Tapanuli Selatan Tor.Obyek wisata Tor Simago-
mago berada di daerah Sipirok, Kabupaten tapanuli Selatan merupakan tempat
wisata yang nyaris tenggelam, namun Kkini sudah mulai dibenahi oeleh pemerintah
setempat. Tor Simago Mago berasal dari bahasa batak yaitu Tor dan Simago
Mago. Dalam bahasa batak ‘Tor’ memiliki arti ‘Bukit’, sedangkan ‘Simago
Mago’ memiliki arti ‘Si Hilang-Hilang’.nama bukit ini tidak terlepas dari cerita
yang dipercayai oleh penduduk setempat. Konon ada sepasang muda-mudi yang
sedang memadu kasih di bukit ini yang tiba-tiba hilang dan tidak pernah kelihatan
lagi. Tempat wisata ini sudah dikenal sejak puluhan tahun lalu, dan sekarang sudah
mulai dibenahi oleh pemda dengan perbaikan jalan masuk, pengadaan LPJU serta
dilengkapinya dengan air bersih dan MCK. Pembuatan gajebo dan juga gapura
masuknya.

Obyek wisata ini menjadi tempat yang cocok untuk menikmati suasana
udara yang sejuk sambil memandang hamparan rumput yang hijau menyegarkan
mata bersama keluarga. Tersedia wahana yang bisa menghibur anak-anak di

tempat ini
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A.Cara Menuju Bukit Tor Simago Mago

Dari kota Padang Sidempuan, untuk menuju ke Bukit Simago Mago bukan
hal yang sulit. Jarak yang Anda tempuh tidaklah terlalu jauh yaitu hanya 32
kilometer dari tengah kot Padang Sidempuan. Kemudian dari persimpangan Anda
perlu menempuh jarak lagi sejauh kurang lebih 900 meter untuk pencapai puncak
bukit.Jangan lupa siapkan alas kaki yang nyaman untuk menuju bukit simago
mago. Tapi pendakian ke atas akan terobati dengan panorama diatas puncak
sangat indah.

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa kawasan wisata Tor
Simago-Mago berada di daerah Kabupaten Tapanuli Selatan,Provinsi sumtera
Utara.dan memiliki tempat yang sangat strategis untuk berwisata karena memiiki
panorama alam yang sangat indah.

a. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Sosial Ekonomi

Status sosial ekonomi dapat dilihat dari beberapa faktor. Soekanto
memiliki ukuran tersendiri dalam mengelompokan masyarakat dalam suatu
lapisan sosial,ukuran tersebut meliputi ukuran kekayaan, kehormatan, kekuasaan,
dan ilmu pengetahuan. Adapun faktor yang mempengaruhi sosial ekonomi
masyarakat yaitu:

1. Pekerjaan

Pekerjaan mampu menentukan kondisi sosial ekonomi seseorang karena
dengan bekerja kita mampu memenuhi segala kebutuhan hidup. Manusia adalah
makhluk yang berkembang dan juga makhluk yang aktif. Manusia sering disebut

makhluk yang suka bekerja. Tujuan manusia bekerja yaitu untuk memenuhi
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kebutuhan pokoknya seperti pakaian, makanan, pendidikan, kebutuhan sekunder
dan sebagainya.

Dari segi individu bekerja bukan hanya bertujuan untuk berhubungan guna
mendapatkan pendapatan untuk keluarga saja akan tetapi orang yang bekerja
berfungsi untuk mendapatkan status, diterima menjadi bagian dari suatu unit
status sosial ekonomi dan untuk memainkan suatu peran dalam statusnya.

2. Pendidikan

Pendidikan merupakan suatu yang sangat penting bagi kehidupan
manusia.Dengan pendidikan, seseorang diharapkan mampu untuk membuka suatu
pemikiran untuk menerima hal-hal baru seperti materi, teknologi, maupun ide-ide
baru serta berpikir secara alamiah untuk kelangsungan hidup dan kesejahteraan
dirinya.Seseorang yang telah mendapatkan pendidikan diharapkan mampu lebih
baik lagi dalam kepribadian, kemampuan dan ketrampilannya agar bisa berbaur
dan beradaptasi ditengah-tengah lingkungan masyarakat, sehingga mempermudah
seseorang dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.

3. Kondisi Rumah

Rumah merupakan tempat yang selalu dijadikan untuk kembali ketika
terjadi kondisi ataupun situasi kita diluar sedang tidak baik-baik saja. Rumah
merupakan tempat ternyaman bagi kita untuk pulang. Rumah memiliki fungsi
sebagai tempat untuk berlindung, melepas lelah dan beristirahat, memberikan
ketenangan, dan ketentraman hidup sebagai tempat yang mampu mendorong
pemenuhan kebutuhan diri. Rumah merupakan salah satu fasilitas atau kebutuhan

hidup yang wajib dimiliki setiap masyarakat, karena rumah merupakan kebutuhan
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primer. Perubahan pola hidup dan tingkah laku dapat dilihat dari keberadaan
kepemilikan rumah karena terdapat nilai-nilai moral dan sosial dari kepemilikan
rumah.
4. Kesehatan

Kondisi fisik yang sehat sangat dibutuhkan dalam melaksanakan aktivitas.
Kesehatan merupakan faktor penting karena apabila seseorang memiliki kondisi
kesehatan yang baik ia dianggap mampu bekerja dengan baik sehingga dapat
memberikan manfaat bagi diri sendiri maupun orang lain (Syariah,2021).
2. Wisata

Menurut Nawangsih (2018) Pariwisata berasal dari bahasa sansekerta yang
terbagi menjadi dua suku kata yaitu, pari dan wisata. Pari merupakan banyak,
berkali-kali, berputar-putar, sedangkan wisata adalah suatu perjalanan atau
bepergian. Pariwisata merupakan suatu perjalanan yang dilakukan secara berkali-
kali atau berkeliling. Objek wisata secara umum adalah tempat yang menjadi
tujuan akhir dari satu atau lebih perjalanan yang dilakukan oleh wisatawan. Objek
wisata adalah sebuah tempat yang menyediakan berbagai pengalaman yang dapat
dinikmati oleh wisatawan. Objek wisata akan lebih menarik apabila memiliki
karakteristik tertentu yang memberikan ciri berbeda dengan objek wisata lain .

Sedangkan menurut Nasrah (2020) UU No. 10 tahun 2009 bahwa
pariwisata bertujuan untuk meningkatkan perekonomian masyarakat, tenaga kerja,
dan mengurangi kemiskinan.

Melakukan perjalanan wisata sudah banyak sekali dilakukan oleh

masyarakat modern saat ini, karena mereka tertarik dengan hasil kemajuan
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pembangunan suatu negara, hasil kebudayaannya, kekayaan alam atau tata cara
kehidupan sosialnya yang berbeda seperti yang dimiliki oleh bangsa lain. Dengan
melakukan perjalanan wisata itu, orang-orang lebih mudah mengetahui mengapa
suatu bangsa berbeda dengan bangsan yang lainnya, hasil kebudayaannya,
kekayaan alamnya atau teknologi yang dimilikinya.Dengan meningkatnya
peradaban manusia dorongan untuk melakukan perjalanan semakin kuat sehingga
kebutuhan yang harus dipenuhi semakin kompleks.

Pada saat ini, melakukan perjalann wisata merupakan salah satu kebutuhan
yang harus dipenuhi, terutama bagi penduduk dari negara-negara yang telah
maju.Industri pariwisata saat ini merupakan industri terbesar didunia dan salah
satu sektor yang tingkat pertumbuhannya paling pesat. Sektor pariwisata juga
merupakan salah satu sektor yang memberikan devisa bagi negara.

dari penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa pengertian wisata
sebagai ‘kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok
orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan
pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi dalam

jangka waktu sementara
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan
pengolahan data kualitatif, yaitu metode yang digunakan untuk menganalisis
kejadian, fenomena, atau keadaan secara sosial di lapangan dan menjabarkan
temuan di lapangan

Menurut moleong (2012:11) pada penelitian deskriptif, data yang
dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka.Hal ini
disebabkan oleh adanya metode kualitatif. Selain itu, semua yang dikumpulkan
berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang
apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, presepsi, motivasi

tindakan dan lain-lain.

26



27

2.Kerangka Konsep

Kondisi Sosial

Ekonomai

i

Masvyarakat

3.Definisi Konsep
Dalam hal ini didefinisi konsep bertujuan untuk merumuskan istilah yang
digunakan secara mendasar dan penyamaan persepsi tentang apa yang akan diteliti
serta menghindari salah pengertian yang akan menghamburkan tujuan penelitian.
a) Kondisi sosial ekonomi adalah keadaan atau situasi yang mempengaruhi
suatu objek atau sistem Ekonomi. Kondisi dapat bersifat fisik, seperti suhu
atau kelembaban, atau bersifat non-fisik seperti kondisi psikologis
manusia. Dalam ilmu fisika, kondisi sering dihubungkan dengan besaran
seperti tekanan atau kecepatan.
b) Penjual Makanan ialah Bisnis yang tidak hanya menyediakan produk

makanan, tetapi juga menyediakan tempat di mana orang dapat



mengonsumsinya. Bisnis rumah makan ini memiliki tingkatan. Usahanya
berbentuk sebuah restoran mewah atau kafe di pusat perbelanjaan
terkemuka untuk bisnis skala menengah dan besar, sementara bisnis skala
kecil tentunya mengikuti modal usahanya, seperti bisnis rumah makan
kelas menengah. Rumah makan kelas menengah juga menawarkan tempat
makan dengan fasilitas yang memadai, meskipun tidak semewah restoran
kelas atas.

Kawasan wisata adalah suatu wilayah dengan luas tertentu yang sengaja
dibangun untuk tujuan pariwisata atau wisata. Dalam konteks pariwisata
air, ini berarti suatu wilayah yang disediakan untuk kegiatan pariwisata

karena daya tarik kawasan perairan.

4.Kategorisasi Penelitian

Kategorisasi adalah salah satu tumpukan yang disusun atas dasar pikiran,

intitusi atau kriteria tertetu. Kategorisasi menunjukkan bagaimana caranya

mengukur suatu variabel penelitian sehingga diketahui dengan jelas apa yang

menjadi kategori penelitian pendukung untuk analisis dari variabel tersebut.

Tabel 1. Kategorisasi Penelitian

NO Konsep Teoritis Kategorisasi
1 Kondisi Sosial 1. Posisi Seseorang

2. Kelompok Masyarakat
2 Kondisi Ekonomi 1. Penjual Makanan

2. Masyarakat
3. Peningkatan ekonomi

Sumber :Hasil Olahan Data,2024
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5. Informan
Pada penelitian ini, istilah yang digunakan adalah informan. Sebagai salah
satu instrumen penelitian, wawancara mendalam akan dilakukan dengan berbagai
pihak yang memiliki kapasitas dan pemahaman mengenai persoalan penelitian ini.
Dalam penelitian ini informan dalam penelitian ini antara lain:
a) Muhammad Kholid selaku penjual Makanan
b) Yani selaku penjual mie di kawasan wisata di daerah wisata tor simago
mago
¢) Ida selaku orang petugas kebersihan di kawasan sekitar wisata
d) Lukman selaku penjualan minuman di sekitaran tempat wisata
e) Suhardi selaku petugas keamanan
f) Tika selaku penjual rokok
g) Andre selaku petugas parkir
6. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan untkuk memperoleh data dilakukan dengan
beberapa cara diantaranya adalah :
1. Wawancara Mendalam
Wawancara Mendalam yaitu melakukan wawancara dengan informan
yang bertujuan untuk menggali informasi lebih mendalam tentang berbagai aspek

terkait dengan permasalahan penelitian.
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2. Studi Pustaka

Studi Pustaka yaitu bersumber dari buku-buku atau data terkait dengan
topik penelitian. Beserta penelusuran data online dengan pencarian data melalui
internet.
3. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu arsip-arsip, laporan tertulis atau daftar inventaris yang
diperoleh terkait dengan penelitian yang dilakukan. Dokumentasi adalah mencari
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, majalah,
dan sebagainya.
7. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses penyederhanaan data dalam bentuk yang lebih
mudah dibaca dan diinterpretasikan. Analisis data dalampenelitian kualitatif
dilakukan mulai sejak awal sampai sepanjang prosespenelitian berlangsung.Dalam
penelitian kualitatif tidak ada panduambuku untuk melakukan analisis data,
namun secara umum dalam analisisdata selalu ada komponen-komponen yang
wajib harus ada sepertipengambilan data, kategori data, dan kesimpulan.

Teknik analisis data yang dilakukan pada penelitian ini adalah :
a. Reduksi Data

Reduksi data dilakukan dengan cara memilih data dan mengurangi data
yang tidak diperlukan. Kemudian data disusun dengan tema yang telah ditentukan,

setelah data direduksi proses selanjutnya adalah pemberian kode.
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b. Penyajian Data

Tahap penyajian data dilakukan melalui penyusunan informasi yang
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Penyajian data
dilakukan setelah proses reduksi data selesai dilakukan. Melalui penyajian data
tersebut, maka data akan terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan
sehingga makin mudah dipahami.
c. Penarikan Kesimpulan

Tahap terakhir merupakan penarikan kesimpulan, Dimana penarikan
kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuan baru. Temuan dapat berupa
deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya kurang jelas sehingga
diteliti menajadi jelas, dapat berupa hubungan kasual atau interaktif, hipotesis,
atau teori. Penarikan kesimpulan dilihat dari keterkaitan antara teori dan hasil
lapangan yang ditemui saat proses penelitian.
8. Waktu dan Lokasi Penelitian

Lokasi peneliti yang dipilih penulis sebagai objek dilaksankannya
penelitan vyaitu di desa sipirok,kecamatan sipirok kabupaten tapanuli

selatan.waktu peneliti dilaksanakan pada bulan Februari sampai bulan Juli 2024.

3.2. Sistematika Penulisan

BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian dan manfaat penelitian.

BAB Il : URAIAN TEORITIS
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BAB Il

BAB IV

BAB V

Bab ini terdiri dari: Menguraikan teori-teori yang relavan tentang
Pengertian Sosial ekonomi, Faktor faktor soaial ekonmi,
Pengertian wisata atau pariwisata.

: METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, Kerangka Konsep
Definisi Konsep, Kategorisasi, Informan Penelitian, Sumber Data,
Teknik Pengumpulan Data, Teknis Analisis Data, Lokasi dan
Waktu Penelitian, Deskripsi Lokasi penelitian.

: HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan tentang penyajian dan hasil pengamatan dari
jawaban narasumber-narasumber.

: PENUTUP

Bab ini berisikan  tentang penutup kemudian menguraikan

kesimpulan penilitian dan saran
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian

Dalam bab ini.penulis menguraiakan data yang diperolenh melalui
penelitian dilapangan dengan menggunakan metode pengumpulan data yang
disebutkan pada bab sebelumnya.Pertanyaan juga terjawab di bab ini dekmikian
juga hanya permasalahan yang akan dijawab dalam bab ini adalah bagaimana
kondisi sosial masyarakat penjual makanan di kawasan wisata tor simago mago di
Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan.

Mengumpulkan data yang diperoleh untuk menjawab kondisi sosial secara
mendalam ada beberapa tahapan yang dilakukan penulis ,yaitu pertama penelitian
diawali dengan observasi ke wisata tor simago mago Yyang beralamat di desa
mandurana kec, sipirok. Kabupaten, tapanuli selatan.tugas pokok dan dan fungsi
berbagai hal yang berkaitan dengan permasahan yang ingin di jawab
kedua,penulis melakukan wawancara dengan beberapa masyarakat yang berjualan
di kawasan wisata tor simago —-mago kec, sipirok kabupaten tapanuli selatan.

Sedangkan data data skunder didapatkan dari studi kepustakaan dokumen
dokumen yang di dapat dilokasi penelitian .adapun waktu yang dilakukan peneliti
selama kurang lebih 3 (tiga) minggu dilokasi penelitian,yaitu di kawasan wisata
Tor simago-Mago, desa mandurana Kecamatan, Sipirok. Kabupaten Tapanuli

Selatan.
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Berikut ini akan disajikan hasil pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti
dilokasi penelitian yaitu Kawasan Wisata Tor Simago-Mago Kabupaten Tapanuli
Selatan.

4.1.1 Deskripsi Informan

Pada penelitian kualitatif penentuan informan dapat dilakukan dengan dua
sistem purposive dan sistem bola salju (snowball).sistem purposive dilakukan
dengan menetapkan kriteria yang tepat terhadap informan yang akan di
wawancarai.

Berdasarkan hasil penelitian pada beberap masyarakat yang berjulan
dikawasan wisata tor simago-mago.desa,Mandurana Kec,Sipirok Kabupaten
Tapanuli Selatan.dengan mewawancarai berbagai informan yakni :

1. Informan pertama adalah Risman Daulay, berjenis kelamin laki-
laki.beragama Islam,berusia 42 tahun
2. Informan kedua adalah Arif Siregar,berjenis kelamin laki laki,beragama

Islam,berusia 37 tahun.

3. Informan Kketiga adalah Susno, berjenis kelamin laki-laki,beragama

Islam,berusia 43 tahun.

4. Informan keempat adalah Fuji, berjenis kelamin laki-laki ,beragama

Islam,berusia 45 tahun.

5. Informaan kelima adalah Yuli, berjenis kelamin perempuan,beragam

Islam,berusia 39 tahun,

6. Informan keenam adalah Winda, berjenis kelamin perempuan,beraga

Islam,berusia 45 tahun
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7. Informan ketujuh adalah Linda, berjenis kelamin prempuan, beragama
Islam, berusia 54 tahun

8. Informan kedelapan adalah Yusni,berjenis kelamin perempuan,Bergama
Islam, berusia 35 tahun

9. Informan kesembilan adalah Andi berjenis kelamin laki-laki,beragama
Islam,berusia 45 tahun.

10. Informan kesepuluh adalah Anwar,berjenis kelamin laki-laki,Bergama

Islam,berusia 54 tahun.

4.1.2 Kondisi Sosial
a. Meminta izin.
Hal pertama yang dilakukan masyrakat yang ingin membuka usaha untuk
berjualan di kawasan wisata Tor Simago-Mago adalah meminta izin
kepada masyrakat desa mandura yang ikut serta atau terlibat dalam
kepengurusan wisata tor simago-mago.untuk mengetahui hal tersebut
maka peneliti melakuan wawancara dengan salah satu informan yang
bernama risman daulay. Sebagai berikut:
“Agar bisa melakukan buka usaha dengan berjualan dikawasan
wisata Tor Simago-Mago tentunya kami terlebih dahulu meminta
izin kepada petugas kawasan wisata tor simago-mago guna untuk
saling menghargai dan menjaga keamanan kawasan wisata agar
orang tidak sembarangan keluar masuk berjualan dikawasan wisata
Tor Simago-Mago”’(Hasil Wawancara 15 Mei 2024)

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan,bahwa meminta izin kepada

petugas kawasan wisata Tor Simago-Mago sangatlah penting,guna untuk
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meningkatkan rasa sosial dan untuk saling menghargai agar terciptanya
keadamaian dalam masyarakat.
b. Tetap menjaga aturan atau tradisi
Walaupun dengan kesibukan berjualan masyarakat tetap menjalan hak
sosialnya sebagai mahluk individu dimana jika ada masyakat yang
mangalami kemalangan di suatu desa maka para penjual makanan
dikawasan Wisata Tor Simago-Mago akan berhenti berjualan demi
melaksana tugas kemanusian seperti mengunjungi keluarga yang
kemalangan terlebih dahulu atau bisa juga tetap berjualan tetapi yang
menjalankan usaha bisa jadi salah satu anak dari pedagang tersebut.untuk
mengetahui hal tersebut peneliti mewawancarai salah satu Informan yang
bernama Arif Siregar sebagai berikut
“Hidup di desa ini sangatlah harus menjaga atau saling
menghagai satu sama lain dan harus saling tolong menolong jika
ada diantara masyarakat yang membutuhkan contoh apabila ada
masyarakat yang mengalami kemalangan saya akan berhenti
berjualan karena ingin mengunjungi keluarga yang berduka cita
atau bias saja yang mengantikan saya berjualan anak saya sendiri”
(Hasil Wawancara 20 Mei 2014)
Berdasasarkan hasil wawancara tersebut peneliti dapat menyimpulkan
bahwa hidup bertoleransi sangatlah penting dalam masyarakat.

4.2 Perubahan Sosial Yang Dialami Masyarakat

A. Peruhan Dibidang Ekonomi

Didesa mandurana Kecamatan, Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan.
dikenal dengan memiliki usaha dibidang pertanian penghasil padi atau

kopi dan berhubung lokasi sekitaran Kecamatan, Sipirok sangatlah
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mempunyai tatanan wilayah yang dingin dan dikelilingi gunung dan
suasananypun masih asri.pemerintah dan masyarakat ikut menjadikan
beberapa lokasi menjadi tempat wisata alam,dan masyarakat pun mulai
mengalami perrubahan social dibidang ekonomi contohnya ada beberapa
masyarakat yang dulunya hanya mempunyai pendapatan dengan bertani
sekarang bias jadi berpindah haluan menjadi pedagang makanan di
kawasan wisata tor simago-mago.untuk mengetahui hal tersebut peneliti
mewawancarai salah satu informan yang bernama susno yaitu sebagai
berikut:

“Dulu saya adalah seorang petani sawah dan usaha saya tidak ada lagi
selain bersawah semenjak usia saya sudah berkelanjutan pendapatan sudah
mulai berkurang ya maklumlah namanya juga bertani sawah tentunya
harus mengeluarkan atau menguras tenaga sementara dari factor usia
sudah tidak menginjinkan untuk bekerja yang menguras tenaga lagi.tetapi
semenjak kawasan wisata tor simago-mago dibuka saya berpindah haluan
untuk berjualan makanan di kawasan wisata tor simago-mago,dan saya
sangat bersukur kawasan wisata itu dibuka karna sangat banyak
membantu  masyarakat dalam  peningkatan ekonomi dan dapat
membantu masyarakat lain yang tidak memungkinkan lagi untuk bertani
contohnya saya sendiri”’(Hasil wawancara 25 mei 2024)”

Dari hasil wawancara tersebut bahwa peneliti  dapat menyimpulkan

bahwa dengan dibukanya kawasan wistata tor simago-mago sangatlah

membantu masyarakat dalam peubahan perubahan sosial.

B. Perubahan Sosial Bagi Kalangan Anak Muda
Banyak anak muda didesa mandurana kec,sipirok Kabupaten
Tapanuli Selatan  yang mempuyai usaha sampingan dan bisa

menghasilkan uang atau sudah bisa membantu pendapatan orangtua dan
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tidak lagi menjadi  bagian dari  taggungan  orantua, mereka
memanfaatkan beberapa kawasan wisata di Kec,Sipirok Kab,Tapanul
Selatan termasuk kawasan wisata tor simgo-mago Yyaitu dengan cara
berjualan  seperti menjual aqua sedang dengan cara berjalan kaki
mengelilingi  pegunjung.untuk mengetahui hal tersebut peneliti
mewawancarai salah satu seorang informan yang bernama fuji yaitu
sebagai berikut:

“Sebagian anak muda di desa mandurana ini memanfaatkan beberapa
kawasan  wisata untuk mendapatkan pengasilan termasuk saya,saya
sudah menyelasaikan sekolah menengah atas sudah 2 tahun ,dan saya
memilih untuk berjulan aqua dan rokok keliling di kawasan wisata tor
simago-mago.ya uang dari hasil berjualan bisa membantu dan tidak lagi
menjadi tangguan orangtua saya”(hasil wawancara pada tanggal 30 mei
2024”

Dari  hasil wawancra tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa

sangatlah penting untuk berpikir secara positif agar sebagai anak muda

harus pandai memanfaatkan kondisi sosial dalam mermsyarakat.

C.Perubahan Sosial Bagi Masyarakat

Di daerah desa mandurana kec,sipirok kab,tapunuli selatan sangat
memiliki ciri khas adat dan tradisi tersendiri contohnya ada nama adatnya
margondang nama adat ini adalah jika seseorang masyakat menikah maka
nama pestanya itu dinamakan margondang.biasanya kalo acara adat ini
sudah dilaksanakan maka seluruh masyakat akan mengahadiri acara
tersebut untuk melaksanakan adat adat tersebut biasanya didaerah Kab

Tapsel sering sebut (makobaradat).dan untuk yang meninggal sering sebut
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jiarah kalau ada diantara masyrakat yang mengalami kemalangan dan jika
hal itu terjadi masyarakatpun tentunya harus malaksanakan kewajiban
individunya dan oleh karena itu yang jadi pertanyaan bagaimana dengan
usaha berjualan dikawasan wisata torsimago-mago apabila hal itu
terjadi.maka peneliti mewawancarai salah satu seorang informan yang
bernama yuli yaitu sebagai berikut:

“jika ada masyakat yang mengalami kemalangan tentunya kita

sebagai mahluk individu harus saling menghargai dan saling

mengetahui bahwa sebagai manusia tidak luput dari bantuan
orang lain, oleh karena itu kami yang berjualan dikawasan
wisata tor si mago-mago harus memberhentikan kegiatan usaha
karena  untuk menghadiri kemalangan (jiarah) jikalau itu
meningeal.dan menghadiri acara margondang jikalau itu
menikah.dan ada sebagian yang  berjualan tetapi digantikan
dengan anaknya”(hasil wawancara pada tanggal 23 mei 2024)
Dari hasil wawancara tersebut maka peneliti dapat menyimpulkan
bahwa jika ada kegiatan masyakat maka semua penjuala makanan
dikawasan wisata akan meninggalkan usahanya walaupun sebentar dan
setelah mengahadiri  acara kegitan  didalam masyrakat baik itu
kemalangan atau kegiatan pesta (menikah) baru mereka melanjutkan
kegitan usaha berjualan dikawasan wisata tor simago-mago.
4.3 Dampak Sosial Bagi Masyarakat

Bagi masyarakat desa mandurana kec,sipirok kab,tapanuli selatan
setelah dibukanya kawasan wisata tor simago-mago telah membaga dampak
sosial bagi masyakat desa mandurana, seperti banyak pohon pohon ditebangi

oleh masyakat disekitaran kawasan wisata tor simago-mago karena bertujuan

untuk membuka usaha .padahal pohon pohon tersebut sangatlah menjadi bagian
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keindahan desa manduran kec,mandurana,kab,tapanuli selatan.karana pohon
pohon itulah yang membuat tatanan desa mandurana menjadi asri dan suasana

yang sangat bisa dikatakan dingin.

A. Seringnya Masyarakat Menggunakan Lahan Hutan

Karena dari beberapa masyarakat didesa mandurana,kec sipirok
kab,tapanuli selatan yang ingin membuka usaha jualan di sekitara kawasan
wisata tor simago-mago,maka sebagian pohon pohon yang membuat desa
sekitaran wisata khususnya desa mandurana menjadi asri dan sejuk aka
ada perubahan sedikit menjadikan udara dan suasana menjadi agak sedikit
panas.karena hampir tiap tahun bisa dikatakan angka penjual makana
dikawawasan wisata bertambah itulah penyebab sebagian pohon asri
ditebangi guna dijadikan sebagai tempat jualan makanan ringan,dan hal itu
sudah menjadi masyalah sosial bagi masyarakat desa sekitaran kawasan
wisata tor simago-mago khususnya desa mandurana,untuk mengetahui hal
tersebut peneliti mewawancarai salah satu seorang informan yang bernama
“winda” yaitu sebagai berikut:
“Banyak dari kalangan masyarakat yang ingin berjualan di kawasan wisata
tor simago-mago terpaksa harus menebangi sebagian pohon- pohon karena
maklum dikawasan wisata tor simago-mago adalah daerah
pegunungan,jadi terpaksa sebagian dari kami mereka harus menebangi
pohon-pohon.pedagang yang positif bertambah pada waktu hari-hari besar
seperti lebaran idul fitri,pada satu hari tahun baru dan dan hari-hari besar
lainya.”(hasil wawancara pada tanggal 28 mei 2024)”

Dari hasil wawancara tersebut bahwa peneliti dapat menyimpulkan

agar sosialisasi tentang kelestarian alam sangat perlu bagi masyarakat di
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desa mandurana atau bahkan seluruh masyrakat disekitaran
kec,sipirok.karena hal tersebut sangatlah menjadi kekhawatiran bagi
masyarakat sekitaran sipirok kab,tapanuli selatan,karena jika masyarakat
terus menebangi pohon-pohon rindang kemumgkinan besar 10 tahun
kedapan sipirok akan mengalami perubahan suasana dimana daerah
sipirok yang bisanya disubut daearah paling dingin di kabupaten tapanuli
selatan akan menjadi seperti daerah lainnya yang mempunyai iklim cuaca

yang panas.

B. Hilangnya Rasa Kekompakan Dalam Hidup Bermasyakat.
Dikarenakan dengan kesibukan masyrakat yang berjualan
terkadang banyak beberapa orang yang berjualan dikawasan wisata tor
simago-mago lebih mementingkan melanjutakan usaha daripada
memghadiri acara kegiatan adat di masyarakat seperti acara pernikahan.
kadang kala banyak mereka yang hanya menghadiri acara pernikan
tersebut hanya sebentar kurang lebih 1 atau 2 jam selebihnya mereka
lansung melanjutkan usaha berjualan dikawasan wisata tor simago-
mago.padahal dulu nilai adat dan rasa toleransi di desa mandurana
sangatlah kental akan tetapi sudah bisa dikatan berkurang karena banyak
masyarakat yang berambisi ingin meningkatkan ekonomi seperti dengan
cara berjualan di kawasan wisata tor simago-mago.untuk mengetahui hal
tersebut peneliti mewawancarai salah satu informan yang bernama linda

yaitu sebagai berikut:
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“Banyak sekali perubahan perubahan sosial yang di alami masyarakat
setelah banyak beberapa kawasan di kec,sipirok ini menjadi kawasan
wisata termasuk kawasan wisata tor simago-mago VYyaitu hilangnya
beberapa rasa toleransi yang dulunya sangat kental telah bisa dikatakan
berkurang karena disebabkan oleh kebutuhan hidup kadang kadang sudah
tidak seimbang,contohnya dulu jika ada masyarakat yang menikah maka
masyakat akan ikut serta membantu akan berjalannya adat di desa
mandurana dulu masyarakat bisa saja sampai satu hari ditempat
pernikahan tersebut dan sekarang jangkan sehari setengah hari saja sudah
tidak banyak lagi.memang tidak masih ada beberapa masyakat yang
manjalankan tapi tidak banyak lagi seperti dulu mereka lebih
mementingkan berjualan daripada ikut serta menhadiri acara pernikahan
dan acara adat lainnya.”

Dari hasil wawancara tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa
pentinya rasa kesadara masyakatdan menjaga nilai nilai adat di desa
mandurana kec,sipirok kab,tapanuli selatan.mungkin perlu diadakan
sosialisasi antara pemuka adat dengan masyarakat untukmengajak
masyarakat agar tetap menjaga kekompakan dalam  hidup
bermasyarakat,dan menimgkatkan rasa sosial yang tinggi karena sebagai

mahhluk sosial tidak bisa hidup tanpa bantuan orang lain.

C. Berkurangnya Rasa Kekeluargaan Dalam Bermasyarakat
Kehidupan dikampung sangat berbeda dengan kehidupan didesa
dimana masyakat di perkotaan mempunnyai kebisaan tidak saling sapa
atau yang mereka tau adalah mencari uang untuk biaya kehidupan bahkan
banyak kehidupan dalam suatu tempat tidak saling kenal dengan tetangga
masing masing dikarenakan tidak ada atau berkurangnya saling menyapa
atau bersosial dengan tertangganya tersebut.gaya hidup dikota sudah

sedikit demi sedikit sudah masuk kedalam desa mandurana karena
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memereka sebagian ingin memanfaatkan kawasan wisata untuk
mengembangkan ekonomi salah satunyu denagan berjualan yang
waktunya mulai pagi samapai malam.dan bisa mengkibatkan rasa lelah
sehingga kalo sudah sampe dirumahnya masing- masing lansung istirahat
atau tidur dan tidak ada lagi saling sapa antara masyarakat atau berkumpul
untuk  bersendagurau,untuk  mengetahui  hal  tersebut peneliti
mewawancarai salah satu seorang informan yang bernama yusni yaitu
sebagai berikut:
“Semenjak dibukanya beberapa kawasan wisata di Daerah Sipirok
Kabupaten Tapanuli Seletan,banyak masyrakat yang memanfaatkan
kondisi tersebut untuk membuka usaha contonya di kawasan wisata tor
simago-mago dan mengakibatakan kegitan masyarakatpun semakin
banyak yang saya ketahui setelah beberapa masyakat yang sudah ikut
berjualan dikawasan wisata tor simago-mago banyak mengalami
perubahan seeperti kehidupan dikota dimana terkadang mempokuskan diri
untuk berjualan dari pada bersosial kemyarakat.(hasil wawancara 25 mei
2024)”
Dari hasil wawancara tersebut bahwa peneliti dapat menyimpulkan
masyakat perlu akan kesadaran akan pentingnya bersosial dalam
bermasyarakat.
4.2 Pembahasan

Kawasan wisata Tor Simago-Mago berletek di Desa Mandurana
Kecamatan, Sipirok Kabupaten,Tapanuli Selatan memiliki tempat yang sangat
indah karena keberadaanya di atas puncak sehinnga para Wisatawan bisa melihat

indahnya pegunungan dan Daerah Sipirok dari atas puncak.kawasan Wisata Tor si

Mago-Mago dibuka atas kerja sama masyarakat dengan pemerintah.
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Pengunjung yang biasanya berdatangan ke Kawasan Wisata Tor Simago-
Mago adalah kebanyakan anak muda dan dari kaum yang sudah berkeluarga,baik
dari dalam Kabupaten Tapanuli Selatan dan luar Kabupaten bahkan ada juga
pengunjung dari luar Provinsi Sumatera Utara apabila mereka melintas dari
Sipiriok bertujuan ke Medan.

Setelah Kawasan Wisata Tor Simago-Mago dibuka banyak masyakat
memanfaatkan dibukanya kawasan wisata tersebut untuk menambah penghasilan
dengan cara berjualan dikawasan Wisata Tor Simago-Mago,masyarakat biasanya
berjualan seperti makanan ringan,minuman dan ada juga yang berejualan nasi.

Kawasan Wisata Tor Simago-Mago sangat membawa perubahan
perubahan sosial bagi masyarakat baik perubahan soaial dibidang
ekonomi,bermasyarakat,dan bertetangga.dikarenakan bertambahnya kegiatan-
kegiatan masyarakat dalam menjalankan aktivitas dimana yang dulunya
masyarakat yang dulunya hanya mempunyai penghasilan dengan bertani sekarang
mereka memanfaatkan kawasan wisata dengan berjualan Dikawasan Wisata Tor
Simago-Mago.

Dibukanya kawasan wisata Tor Simago-Mago membawa dampak baik
juga sama masyarakat baik dari kalangan anak muda.yaitu dapat mengurangi
angka pengangguran bagi masyarakat Desa Mandurana, Kecamatan,
Sipirok,Kabupaten, Tapanuli Selatan.dimana banyak dari kalangan anak muda
ikut serta terlibat dalam pengawasan Kawasan Wisata Tor Simago-

Mago,contonya menjaga palang pintu masuk Kawasan Wisata Tor Simago-Mago
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Jika ingin memasuki kawasan Wisata Tor Simago-Mago mempunyai tarif
yaitu untuk kendaraan roda dua mempunyai tariff 10.000 sedangakan untuk
kendaraan roda empat mempnyai tarif 25.000 pengunjung biasanya ramai yaitu
pada hari-hari besar seperti hari raya idul fitri dan hari perayaan besar lainnya.

Kawasan Wisata Tor Simago-Mago telah membawa dampak perubahan
social bagi masyarakat desa mandura disegi keadaan bermasyarakat salah satunya
telah berkurangnya rasa saling sapa antara individu dengan individu karena
disibukkan dengan kegiatan berjualan.disamping itu desa mandurana telah
mengalami sedikit kehilangan akan kekayaan alam yang sangat asri disebabkan
beberpa dari masyarakat menebangi pohon untuk dijadikan tempat lokasi
berjaualan.

Masyarakat desa mandurana harus berupaya mencegah akan kehilangan
kekayaan alam yang dimiliki contonya penebangan pohon-pohon,penggalian
tanah yang mengakibatkan kehancuran alam yang membuat kawasan Desa
Mandurana Kecamatan,Sipirok Kabupaten ,Tapanuli Selatan.

Untuk mencegah hilangnya kekayaan alam masyarakat Desa Mandurana
Kecamatan, Sipirok Kabupaten, Tapanuli Selatan harus sering melakukan
sosialisasi dengan pihak pemerintah yang terkait atau berusaan di bidang
pariwisata dan kehutanan.agar masyarakat lebih bisa mengetahui akan pentingnya
menjaga dan melestarikan kekayaan alam yang dimikii oleh Desa Mandurana

Kecamatan, Sipirok Kabupaten ,Tapanuli Selatan.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka kesimpulan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bebarapa masyarakat Desa Mandurana Kecamatan Sipirok Kabupaten
Tapanuli Selatan telah memanfaatkan Kawasan Wisata Tor Simago-Mago
untuk menjadikan tempat menambah penghasilan dengan berjualan
Dikawasan Wisata Tor Simago-Mago

2. Pendidikan di Desa Mandurana yang masyrakatnya sudah mengalami
perubahan dimana masyarakat Desa Mandurana yang dulunya masih
berpendidikan terahir Menengah atas atau Sekolah Menengah atas dan
bahkan masih banyak hanya mempunyai pendidikan terahir menengah
pertama atau Sekolah menengah Pertama,dan untuk pada saat ini sudah
mengalami peningkatan dimana masyakat sudah melanjutkan pendidikan
ke perguruan tinggi.

3. Kondisi rumah di Desa Mandurana Kecamatan Sipirok Kabupaten
Tapanuli  Selatan masih banyak yang harus mendatarkan tanah
dikarenakan lokasi desa mempunyai dearah pegunungan.dan masih
terdapat masayrakat yang mendirikan rumah di tepi gunung.

4. Kondisi dibidang kesehatan masyarakat Desa Mandurana Kecamatan

Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan sudah mempunyai instansi seperti
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puskesmas Sipirok,dan bahkan rumah sakit ditambah apotek-apotek yang

sudah banyak di Kecamatan Sipirok

5.2 Saran

Berdasarkan pembahasan dan penarikan kesimpulan maka beberapa saran

sebagai berikut:

1.

Perlunya rasa kesadaran masyarakat untuk saling menjalankan rasa
bersosial terhadap sesama masyarakat.

Masyarakat juga harus saling menjaga akan kelestarian alam seperti tidak
menebangi beberapa pohon-pohon besar dan mengurangi penggalian tanah
agar tidak mngakibatkan tanah longsor dan mengakibatkan cuaca yang
panas karena tidak ada lagi yang merindangi kawasan desa mandurana
kec,sipirok kab,tapanuli selatan.

Perlunya sumbangan sosial terhadap masyarakat seperti sosialisasi baik
dari pemerintah atau diundang lansung oleh masyarakat,guna agar
masyarakat bisa lebih tahu cara agar hasil penjualannya mengalami
peningkatan,dan agar bisa menumbuhkan kembali rasa sosial masyarakat.
Masyarakat perlu bekerja sama atau berdiskusi dengan pihak
pemerintah,bagaimana cara kawasan wisata tor simago-mago bisa
dikembangkan atau dengan menambah wahana yang strategis guna untuk
menarik hati para pengunjung.

Bagi pemuka pemuka adat sebaiknya mengajak beberapa masiswa yang
ada didesa mandurana untuk berdiskusi bagaimana peran mahasiswa

sebagai agen ofcange dan menumbuhkan rasa sosial bagi masyrakat.
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